Pengantar:
Menyusun Policy Brief

Sumber:
Toolkit fo Researchers:
How to write a policy brief (IDRC, 2011)




®* Meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta
dalam penyebaran hasil penelitian dan advokasi
kebijakan
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Policy Brief

® Berisi dasar rasional pemilihan alternatif
kebijakan khusus atau rangkaian tindakan
dalam sebuah kebijakan saat ini

- =

Menyediakan argumen, mengadopsi

alternatif tertentu, meyakinkan pihak target,
mendorong melakukan tindakan




Kondisi saat ini

® Apakah tulisan sudah cukup mampu mempengaruhi
seorang penguasa dalam mengambil suatu kebijakan?

® Jurnal dan artikel tentang kebijakan, adakah?
® policy brief sebagai bagian dari advokasi kebijakan.




® Tidak diimplementasikan oleh para pengambil
kebijakan, antara lain karena permasalahan:

1. pengambil kebijakan tidak tahu bahwa informasi
tersebut telah tersedia

2. tidak memahami

3. tidak peduli (saat ini belum masuk dalam
agenda/prioritas kebijakan mereka)

4. Sudah tahu cara mengakses, sudah memahami,
sudah masuk dalam agenda, namun
sepenuhnya tidak setuju dengan yang
ditawarkan




/Bagaimana menjembatani gap: apa
yang sudah diketahui dan (know do)

Models of Knowledge Translation
e Push efforts
e Pull efforts
e Exchange efforts
e Integrated efforts

J. Lavis. J. Lomas, M. Hamid and N. Sewankamo. “ Assessing Country-Level
Efforts to Link Research to Action”. Bulletin of the World Health
Organisations, 84 (2006): 620 — 28.

Sumber: The Knowledge Translation Toolkit: Bridging the Know-Do gap, a resource for researchers (IDRC, 2011)




®* Model 1: Push efforts, yaitu peneliti secara persuasif
menyampaikan hasil penelitian kepada para pengambil
kebijakan

* Model 2: Pull efforts, yaitu pengambil kebijakan meminta
kepada para peneliti

* Model 3: exchange effort, dalam model ini melibatkan dua
pihak dan komunikasi dua arah, ada keterlibatan para
pengambil keputusan di dalam penelitian dan dilakukan
diskusi tahap demi tahap dengan policy maker.

* Model 3: integrated efforts, sifatnya lebih long term.
Model ini sedang dicoba untuk dikembangkan. Beberapa
komunitas dibangun untuk menciptakan knowledge
translation yang semakin besar.




The communications loop

‘ Sender | Message Channel Receiver

e Sender: person or

organization with a message

« Message: something to Feedback
convey

* Channel: method of sending

message (meetings, telephone,

letters, e-mails, memos,

reports)

; : CONTEXT
* Receiver: target audience

* Feedback: response/reaction
from audience

* Context: situation,
circumstances, environment,
culture

Adapted from “Mind Tools e-book”; http://www.mindtools.com, retrieved May 8, 2009




Channel

* In-person: tatap muka, konferensi/pertemuan,
kunjungan lapangan, forum konsultasi, round-table
discussions

® Print: Newsletters, brosur, memo, poster,workspace
notice boards, policy brief

® Electronic: Email, intranet, webcasts, e-newsletters,
blogs, conference calls, desktop alert messages,
internal social networking tools (antara lain:
Facebook)

http://en.wikipedia.org/wiki/Internal_communications#cite_ref, retrieved Nov 6, 2009




; 3 lini dalam advokasi

* Lini legislatif : mendorong terciptanya payung hukum

® Lini eksekutif : mendorong perubahan tata laksana
sesuai produk hukum

® Lini sosial : mobilisasi masyarakat (mengubah perilaku
masyarakat agar sesuai dengan produk hukum).




Advokasi Kebijakan

1. INTERPERSONAL COMMUNICATION NEEDS
2. GROUP COMMUNICATION IMPROVING

3. ORGANIZATIONAL COMMUNICATION
(Methods: FGD, Seminar, Informal Channels)

'
'CONVENTIONAL MEDIA b
1. PRINT (Policy Brief) MOST EFFECTIVE
—— >. MEDIA BRIEFING

3. BROADCAST

L] (Article, News, Features) #

'NEW MEDIA

1. BLOG < MODERATE
2. SITES
(3. EMAIL )

Prof.Nunung Prajarto, 2010



Menyusun Policy Brief




Memahami Framing & Reframing

®* Makna tidak melekat pada peristiwa, tapi tergantung
dari arah mana kita memberi makna.

® Proses memberikan makna disebut framing,
mengubah makna yang ada disebut reframing




A

Proses dengan sengaja membingkai suatu kalimat agar
maknanya sesuai keinginan komunikator (mengeset
makna).




Ada beberapa framing penting yang bisa
dipakai di dalam konteks advokasi

* Agreement Frame (AF):

Sebuah cara membingkai pesan, diawali dengan cara
sebelumnya menggiring kondisi pikiran pihak lain
untuk masuk ke pikiran setuju, kemudian baru
dibawa ke arah isu yang mau ditiupkan.




¢ Qutcome Frame (OF)

Merupakan varian dari agreement frame, pembingkaian
dilakukan dengan cara membatasi pembicaraan dalam
ruang lingkup hasil yang ingin dicapai bersama.

Perbedaannya dengan agreement frame adalah, untuk
outcome frame adalah membicarakan hasil yang belum
terjadi dan ingin dicapai, sedangkan agreement frame
adalah membicarakan tentang topik yang sudah terjadi.

Contoh OF:

“Tentunya kita sepakat bahwa hari ini kita memiliki tujuan yang
sama dalam pertemuan ini, yakni menghasilkan kemaslahatan
umat, dengan demikian ...."




® Contrast Frame (CF)

Sebuah bingkai pesan yang menggunakan pendekatan
ujung-ujung ekstrem suatu permasalahan. Tujuannya
adalah untuk menunjukkan efek kontras dari sebuah
pemikiran/keputusan.

Contoh CF yang paling terkenal adalah cost benefit
analysis




W Reframing

Proses reframing adalah secara sengaja membingkai ulang
suatu kalimat sehingga memiliki makna yang betul-betul

berubah secara dramatis.

Tujuan untuk memberikan makna ulang yang berbeda, agar:
- Punya perspektif yang berbeda

- punya pilihan tindakan lain

- lebih membesarkan hati

- positive thinking

- terlepas dari keterikatan makna




W Strategi Komunikasi

® Tentukan channel yg akan digunakan
* |dentifikasi resources yang diperlukan
e Material, orang, uang
® Tentukan waktu yang tepat
e Event, policy cycle
®* Mekanisme evaluasi dan feedback

e Bagaimana Anda mengukur seberapa berhasil advokasi
dari policy brief Anda?




Analisis Strategi Komunikasi

OTHER FACTORS = PUBLIC PRESSURES, CONSTITUTIONS, HUMAN
RIGHTS VALUES, HEALTHY LIFE CULTURE, NATIONAL COMPETITIVENESS




Sebelum menulis

* Mengidentifikasi isu kebijakan

* Mengembangkan dialog dua-arah dan
'keterlibatan' dengan beneficiary dari manfaat
riset (misalnya: pembuat kebijakan)

®* Menciptakan tim komunikasi dan diseminasi

* Mengidentifikasi kelompok target audiens yang
relevan




- Mengidentifikasi Isu Kebijakan

® Apa isu kebijakan yang Anda angkat?
e Relevan?
e Agenda Setting?
e Level apa yang Anda akan pengaruhi?
e Values? Politicking?
e Apa yg Anda ingin capai?




”””|V|engidentiﬁ kasi Ta rget
Audiens

® Siapa target audiens yg relevan untuk isu kebijakan
yang Anda angkat?

e Siapa target audiens yang paling penting yang HARUS
mendengar advokasi Anda?

e Siapa target audiens yang SEBAIKNYA mendengar
advokasi Anda?

e Those who can make the process easier or more difficult
e Those who might indirectly help or hinder




M engidentiﬁ kasi Ta rget
Audiens

1. Stakeholder Analysis:
e Pemangku Kepentingan Sektor Swasta
« Pemangku Kepentingan Sektor Publik
e Pemangku Kepentingan Masyarakat Sipil

e |dentifikasi pemangku kepentingan primer dan
pemangku kepentingan sekunder

e Matriks Stakeholder: Interest-Power




“Mengidentifikasi Target

Audiens

2. Influence Mapping:

e Bedakan antara decision-maker dengan
influencer/opinion leaders

e |dentifikasi siapa yg bisa dipengaruhi dan bagaimana
caranya




Inti isi dari policy brief:

Problems, Possibilities, Policies

1. Mengemukakan masalah: apa penyebab masalah,
mengapa masalah terjadi

2. Menyebutkan kemungkinan-kemungkinannya apa,
jika ada masalah dan berbagai kemungkinan untuk
mengatasi. Apa saja strategi yang dapat dilakukan

3. Harus merekomendasikan kebijakan tertentu,
kenapa kebijakan tersebut yang harus diambil.




Prinsip menulis

AIDA (attention, interest, desire to act, action)
* Menarik perhatian: warnanya =2 eye catching,
® Harus bisa membangkitkan interest orang

® Harus membangkitkan keinginan untuk bertindak,
misal: kenapa masalah ini penting dan harus diatas

® Harus bisa mendorong aksi tertentu, tidak hanya
‘dikata-katai’ namun mendorong orang lain bertindak.




Menulis sebuah Policy Brief

® Menggunakan bahasa yang mudah dipahami

® Bagaimana kata per kata disusun, keruntutan
logika dan pilihan kata

® Avoid technical jargon
® Proofread, proofread, proofread

Adapted from To Create a Newsletter, http://advertising.about.com/cs/newsletters/ht/create_newslett.htm



‘Contoh Template

® Judul

® Ringkasan Eksekutif

® Pendahuluan

® Pendekatan yang digunakan dan Hasil
® Kesimpulan

® Implikasi dan Rekomendasi

® Sources consulted or recommended

- =

v'/model a laser focus
v'tidak lebih dari 2-4 halaman (1.500 kata)




‘Merancang Design Policy Brief

® Judul merupakan titik acuan, dan dapat diikuti
dengan sub-judul. Dalam pemilihan judul harus dipilih
kata yang menarik minat pembaca.

® Dapat ditambahkan sidebars, yang ditulis pendek,
dekritif, stimulating (menggunakan pertanyaan) dan
berfokus pada tindakan

® Design dibuat menarik dengan warna atau pilihan
font

® Dapat menggunakan grafik, foto dan grafis

® Perlunya melakukan review dokumen setelah selesai
penulisan




EUROPEAN Policy brief di Eropa
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Policy Brief

Memahami Dinamika
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PENGANTAR

Proces tanss  Cemolrasi &
indonesia ditancai oleh sersngksian
wo0fik kekerazan. Konflik sepamtic
& Acen 'nm;lwm ekalas  dan
mengakidetian ridusn korban tewss
ze0eLm tarzslenzmmrye padnjien
dsmai pece 20035, dan di Pmous
konfik zeparatiz masih  bertanjut
dengan intencitas kekermazan rendsh
¥oofiik etnis di Ksimantan Sart,
Kalimantan Tengsh den Mpp
teish mersngzut ribuan kortben
¥akerazan antarazama-etnis peur
pads 1555 o Makiku dsn o Maluky
Urars zerta pada 1SSE can 2000 &
Sulmwesi Tengah Aksi-alsi terons,
meski jarang teqjadi, tetad memskan
korosn, Selmin itu, Derbegi wilsysh
teish terkena campek dari konflik
kekerazan rutin berskals kel siibat
perscelan perebutsn sumbsr dsya,
masaish politk, dan icentitas.

Peta 1: Provinsl yang tercakup dalam Studi VIOIS

e ¢t
e Lt

kelompok, terdaost desskan pertunye
dats baru azar panyuzunan kebijekan
berpijek pads informasi wrg skurst
dan terkini mengensi  dinamila
Yonfik.

Catatan Kebijshan ini  menysjikan
data awal cari zebuah database yang

insigen kriminaktas dengan kekerazan
krens skan diansiza caiam pu:ﬁ:n’

data tentang frekuens, Dentuk, dan
damosk kekerasan selsme beberads
thun terskhir kurang tersecis bagi
para pembust kebijakan.

bary i boofik

Inconesa. Studi Xonflik o

Ingonesa {Vicdent Confiict in indonesio
Study), dizebet ViCl5, merskam
semue inzicen konfik kekeracan dan

i mergens kekerazan yang
tersedis ticak mencatup Derode
setelah 2003. Datohose konflik (255C-
2003] cari United Nations Support
Facifty f%or Indonesisn Recowvery
(UNSFIR], yarg zering digunakan
sebagai sumber kusnttatt mengens:
konfik kekerazan di indonesia, hanya
mencatat  konfik  antarkelompok.
Mengingst  beryzknys  konflik
kziersan yang teadi o indonesiz
zeat ini Derzkad kedil ysng ledih
Denyak melidatian indivicu ketmbang

cengan artsrs
1392 hingzm 2008 zebagsimena
diberitalan o surst kaber lokal
Catstan Kadijakan ini menitkbemstan
pada tren dan pole konflik kekerasan
di empst provinsi yang sedelumnye
pernah terkera dampek kekesrasan
eskaiatif (Aceh, Sulswesi Jengah,
Mauku, dan Mauku Utara) serta
Pspus cen Fepus Sarst, o mane
tercapat gerkan zeparatic berzkai
Kepijskan ini tcsk mengansiza

Xotak 1: su Konflik dan Bentuknya dalam Studt VIS

saat ini terkens campak paling
besar akibat konflix kekerszan?

* Sebersps Desar verasi  atau
keagaman di antars  wilsysh-
wilzyah tersebut terksit pols Daru
konfiik kekerasan®

METODOLOGI

ViOS Dbpertuuan  untuk  mengis
keluranzan  pengetahusn  tentang
konflik kekerazan o indonesia untuk.
meningiatian pembuatan kedimkan
pengelolsan can pencegahan wonfiik

yang digasari Cata. Proyek ini terdin
stas tiga komponen:

e Sangon
anfih
b Taled oda pervcelmn
eiminalites delam dutobuse
o ) e - b
mﬁmw Aatogorl Ub-tipe sepert
weegrafis, dan kenflh Mot yender.
Beatd [y
Bastek honuschen,
Tidah
P U U S I Py

Pemetaan pola konflik kekerazan.
P rtama  mencalup

melputi 16 pmms yang mencaip
setengsh deni percuduk indonesis.
DatasetViCs mencakup zemusinscen
konflik kelerazan dan knminaitas
dengan kekerazan yang dimporkan
tetibh cani 150 surat kabar loka! (koran
tingkat provinsi dan kadupsten)
Dets in diperkust den dicek dengan
data dsn sumber sekunder termazuk

definic konfik hekerasan yang ks,

TEMUAN

Temusn utams dani  kompomen
usnttestit ViQS—derdacarian dats
wofik yang dikumpulkan dari snam
orovinzi  (Aceh, Sulewesi Tangah,
Majuky, Msistu Utars, Fapus, den
Papus Barat]—scaish s=d8zai desikut:

nalmn:ﬁlpmmmmmm
dperkirakan mmpmsmmd
k=enam provinsi tersebut. Tarcapet
penurunsn Oractiz  dsiem jumish
¥Drosn te'was siidet konflik di Suiswesi
Tengah dan Muuku ejak 2001 Konflik
o Acen bertambsh Derst selama
pericce 2001-2002 danme:
sekitar 2,400 korban tewas per tahun.
Namun, sejsk perjanian camei sntars
Pemerintah Pusat dan Gerakan Aceh

terjadi dan terdapat resiko eskalasl o
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Grafik 2: Insiden Konfilk Kekerasan pada 2000-2008
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Diskusi (contoh policy brief)

® Apa isu yang diangkat?
® Mengapa isu itu diangkat?
® Rekomendasi apa yang diberikan?

® Beri contoh fakta, data, atau bukti yang
membenarkan/memperkuat rekomendasi?




Diskusi (contoh policy brief)

® Elemen atau ide apa yang paling menempel dalam
pikiran anda? Mengapa?

® Apa yang Anda sukai dari policy brief terebut?

® Apa isi dari policy brief tersebut yang masih mungkin
diperkuat?

® Apa yang Anda sukai dari format/desain policy brief
tersebut?

* Apa format/desain dari policy brief itu masih mungkin
ditingkatkan?




Apakah policy brief sudah efektif

® Apakah sudah punya target audiens yang jelas

® Apakah sudah mengatasi masalah bagi orang-orang
yang belum tahu: membuat yang rumit menjadi
sangat sederhana

® Apakah sudah mengakomodasi orang-orang yang
tidak peduli, orang-orang dengan interest rendah

®* Menjawab orang yang tidak sepakat




Latihan : PR

® Susun draft singkat inti Policy Brief yg terdiri dari 3P:
problem, possibilities, policy:

e Pengantar/latar belakang masalah (1 — 2 paragraf):
problem’s cause, why change is important

e Berbagai evidences yang ada, yang perlu diketahui decision-

maker untuk membuat keputusan (2-3 paragraf) : analysis of
the problem

e Kebijakan yang disarankan, apa langkah-langkahnya dan
apa implikasinya (1-2 paragraf) : siapa yang bisa dan
seharusnya bertindak, apa solusi yang direkomendasikan dan apa
langkah-langkah untuk menuju ke kebijakan tersebut (para
pengambil kebijakan bukan orang yang ‘know all’)




Bahan Bacaan

Implementation research evidence uptake and use for policy-
making (Health Research Policy and Systems 2012, 10:20)

Yes, research can inform health policy; but can

we bridge the ‘Do-Knowing It’s Been Done’ gap? (Health
Research Policy and Systems 2011, 9:23)

Tools for Policy Impact - A Handbook for Researchers (ODI,
2004)

What Difference does a Policy Brief Make? Penelope Beynon,
Christelle Chapoy, Marie Gaarder and Edoardo Masset (August
2012)




